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ABSTRACT

The purpose of this research aimed to prove the effect of meniran extract (Phyllanthus niruri
Linn) on layer hen infected with Escherichia coli to reduce inflammation and congestion on
infundibulum histopathological view. This research used 20 samples of layer hen. The treatment
in this research was PO- (not infected with Esherichia coli and did not treated with
meniran(Phyllanthus niruri Linn)), PO+ (infected with Escherichia coli and did not treated with
meniran(Phyllanthus niruri Linn)), P1 (infected with Escherichia coli and treated with 10% meniran
extract (Phyllanthus niruri Linn)), P2 (infected with Escherichia coli and treated with 20% meniran
extract (Phyllanthus niruri Linn)), P3 (infected with Escherichia coli and treated with 30% meniran
extract (Phyllanthus niruri Linn)). The data of this study analyzed by Kruskal-wallis and followed
with Mann-withney test. The result of this research can be concluded that 10% concentration of
meniran extract (Phyllanthus niruri Linn) was effective to eliminate Escherichia coli, 20%
concentration of meniran extract (Phyllanthus niruri Linn) able to promote antibacterial activity,
and 30% concentration of meniran extract shown antibacterial rate on high potential so it can be
used to reduce inflammation and congestion as the result of Escherichia coli infection.
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PENDAHULUAN merupakan salah satu penyakit yang
paling sering menyerang unggas
(Barnes et al., 2008). Colibacillosis adalah
penyakit infeksius pada unggas yang
disebabkan oleh bakteri Escherichia coli
patogen,  penyakit  inimempunyai
dampak yang penting dalam industri
perunggasan, karena menyebabkan
adanya gangguan pertumbuhan,
penurunan  produksi,  peningkatan
jumlah ayam afkir, penurunan kualitas
karkas dan telur, penurunan daya tetas
telur dan kualitas anak ayam, dan
menyebabkan mudah terjadinya
kompleks penyakit yang melibatkan
sistem pernafasan, sistem pencernaan,

Usaha ternak ayam petelur
untuk saat ini dan yang akan datang
cukup menjanjikan karena seiring
dengan pertambahan jumlah penduduk,
permintaan  akan  telur  semakin
bertambah (Pramudyawati dan
Prabowo, 2009). Ayam petelur dapat
menghasilkan telur antara 250 sampai
280 butir per tahun, bahkan untuk jenis
Leghorn dapat mencapai 284-300 butir
per tahun (Yuwanta, 2000). Kendala
utama peternakan ayam petelur adalah
penyakit ayam yang dapat
menimbulkan kerugian. Colibacillosis
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atau sistem reproduksi yang sulit untuk
ditanggulangi. Colibacillosis pada ayam
petelur, sering dijumpai pada ayam
dara atau dewasa, menjelang produksi
maupun masa poduksi, dan
menyebabkan  kelainan pada alat
reproduksi, berupa ovaritis dan
salpingitis yang cenderung bersifat
kronis (Tarmudji, 2003). Colibacillosis
menyerang  oviduk dalam kasus
salpingitis, menyebabkan penurunan
produksi telur, kualitas cangkang telur
yang buruk dan penurunan kualitas
internal yang terjadi pada penyakit
infeksi. Telur tanpa cangkang atau
dengan bentuk tidak normal, kerutan
dan lipatan serta penipisan cangkang,
atau albumen encer menunjukan
kerusakan pada oviduk (Tahseen et al.,
2016).  Salpingitis  terjadi  akibat
perpindahan bakteri Escherichia coli dari
kloaka ke oviduk melalui kantung udara
(air sacculitis). Salpingitis yang terjadi
akibat perpindahan bakteri Escherichia
coli melalui kantung udara banyak
terjadi pada ayam umur muda dan
merupakan infeksi sistemik (Adnan,
2011). Hasil nekropsi oviduk tampak
penuh dengan eksudat dari lapisan
albumin telur, pada mukosa terdapat
cairan kental dan kongesti (Srinivasan et
al., 2014). Diagnosis dan pengendalian
yang tidak tepat pada colibacillosis
menyebabkan  timbulnya  resistensi
terhadap antibiotik yang digunakan.
Penggunaan antibiotikdi dalam
pengobatan selain harganya mahal
dapat berdampak negatif terutama pada
kesehatan akibat adanya residu pada
produk hasil ternak yang dihasilkan dan
tidak aman jika dikonsumsi dapat
menyebabkan gangguan kesehatan.
Penggunaan antibiotik yang kurang
tepat dapat merugikan, menyebabkan
bakteri menjadi resisten sehingga
pengobatan yang diberikan kurang
efektif (Widhyari, 2009).

Secara in  vitro  penelitian
Noorhamdani dkk. (2009) membuktikan
bahwa ekstrak meniran (Phyllanthus
niruri Linn) memiliki efek antibakteri
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terhadap Escherichia coli. Zat aktif dalam
meniran  (Phyllanthus  niruri  Linn)
berperan untuk meminimalisir
perdarahan (Mathivanan et al., 2006).
Meniran (Phyllanthus niruri Linn) dapat
menghambat dan membunuh
pertumbuhan bakteri Escherichia coli
karena  zat-zat yang terkandung
berfungsi sebagai antibakteri seperti
alkaloid, tannin, saponin, dan flavonoid
(Suwarni, 2001). Alkaloid bekerja
sebagai  antibakteri ~dengan cara
mengganggu komponen penyusun
peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga
lapisan dinding sel bakteri tidak
terbentuk secara utuh dan
menyebabkan kematian (Monalisa dkk.,
2011). Tanin  berkhasiat  sebagai
antiseptik dan hemostatik (Mathivanan
et al, 2006). Flavonoid berkhasiat
sebagai antioksidan dan anti
karsinogenik, pada meniran (Phyllanthus
niruri Linn) flavonoid memiliki potensi
sebagai imunomodulator, sehingga
mampu meningkatkan sistem kekebalan
tubuh, dan mampu menangkal serangan
virus, bakteri, atau mikroba lainnya
(Suhirman dan Winarti, 2010).

METODE PENELITIAN
TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
peternakan ayam layer desa Ngrejo
kabupaten Blitar.Perbanyakan bakteri
Escherichia ~ coli di  Laboratorium
Bakteriologi dan Mikologi Departemen
Mikrobiologi ~ Fakultas = Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga.
Pembuatan preparat histopatologi di
Laboratorium  Patologi  Departemen
Patologi Veteriner Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga, serta
untuk melakukan ekstraksi meniran di
Laboratorium Farmakologi Departemen
IImu Kedokteran Dasar Veteriner
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga. Penelitian ini dilakukan
selama 3 bulan mulai dari bulan Maret -
Mei 2018.
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PROSEDUR PENELITIAN
PERBANYAKAN BAKTERI E. Coli

Bakteri Escherichia coli
ditumbuhkan di media EMBA dibuat
suspense dan diencerkan berdasarkan
standart Mc Farland I (suspense
mengandung 3 x 108 CFU/ml) (Oliveira
et al., 2008).

PENENTUAN DOSIS

Ayam petelur diinfeksi dengan
bakteri Eschericia coli secara
intramuscular dengan konsentrasi 108
sel/kgBB  sebanyak 1 ml/kgBB
kemudian diamati gejala klinis selama 3
hari. Ekstrak meniran diberikan pada
hari ke 9 secara peroral dengan dosis
yang  berbeda  setiap  kelompok
perlakuan yaitu dosis 10%,20%, dan 30%
(Mahindra, 2014) selama 5 hari.

PERLAKUAN

PO (-) : kelompok ayam petelur
yang tidak diberikan
perlakuan apapun (kontrol
negatif).

PO (+) : kelompok ayam petelur

yang tidak diberikan ekstrak
meniran (Phylantus niruri
Linn) tapi diinfeksi Eschericia
coli konsentrasi 108 sel/ kgBB
sebanyak 1 ml/kgBB

P1 : kelompok ayam petelur
yang diinfeksi Eschericia coli
konsentrasi 108
sel/kgBBsebanyak 1
ml/kgBB, kemudian diberi
ekstrak meniran (Phylantus
niruri Linn) 10% sebanyak 1
ml/kgBB

P2 : kelompok ayam petelur
yang diinfeksi Eschericia coli
konsentrasi 108 sel/kg BB
sebanyak 1 ml/kgBB ,
kemudian diberi ekstrak
meniran (Phylantus niruri
Linn) 20% sebanyak 1
ml/kgBB.

P (3) : kelompok ayam yang
diinfeksi ~ Eschericia  coli
konsentrasi 108 sel/kg BB
sebanyak 1 ml/kg BB,
kemudian diberi ekstrak
meniran (Phylantus niruri
Linn) 30% sebanyak 1
ml/kgBB

PENGAMATAN HISTOLOGI HEPAR

Pemeriksaan histopatologi
infundibulum dilakukan dengan
mengamati adanya radang dan
kongesti dengan menggunakan

mikroskop cahaya pada pembesaran
400x. Pengamatan dilakukan terhadap
lima  lapangan  pandang  yang

berbedauntuk tiap preparat
histopatologi infundibulum dan
dilakukan skoring.

ANALIS DATA

Data yang diperoleh dari hasil
skor gambaran patologi infundibulum
dianalisa dengan uji Kruskall-Wallis dan
bila terdapat perbedaan yang nyata
diantara kelompok perlakuan (p<0,05),
maka dilanjutkan dengan wuji Mann-
Whitney (Daniel, 1991). Data disajikan
dalam bentuk nilai median. Analisis
statistika dilakukan dengan
menggunakan program SPSS  for
Windows 20.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengamatan
mikroskopis, didapatkan hasil analisis

statistik untuk radang dan kongesti
sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Nilai Median Skor Radang
Infundibulum Ayam Petelur

Perlakuan Nilai Median
PO- 1,00a
PO+ 4,000

P1 1,000
P2 1,00ab
P3 0a

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada
kolom yang sama menunjukan perbedaan
yang nyata.

Berdasarkan hasil analisis statistik
untuk radang infundibulum dengan uji
Kruskal-Wallis  menunjukkan  bahwa
terdapat hasil yang berbeda nyata
(p<0,05). Pada wuji Mann-Whitney
didapatkan PO- tidak berbeda nyata
dengan P2 dan P3 tetapi berbeda nyata
dengan PO+ dan P1. PO+ tidak berbeda
nyata dengan P1 dan P2 tetapi berbeda
nyata dengan P0O- dan P3. P1 tidak
berbeda nyata dengan P+ dan P2 tetapi
berbeda nyata dengan PO- dan P3. P2
tidak berbeda nyata dengan P0-, P+ dan
P1 tetapi berbeda nyata dengan P3. P3
tidak berbeda nyata dengan PO- tetapi
berbeda nyata dengan PO+, P1 dan P2.

o - .

pada infundibulum ayam petelur, dapat
dilihat pada panah merah sel radang, panah
kuning inti sel kelenjar tubular (Pewarnaan
H.E; perbesaran 400x; Mikroskop Olympus®
CX-41).
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Gambar 4.1 Gambaran histopatolgi radang

Tabel 4.2 Nilai Median Skor Kongesti
Infundibulum Ayam Petelur

Perlakuan Nilai Median
PO- 1,002
PO+ 3,002
P1 1,000
P2 1,00ab
P3 0a

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada
kolom yang sama menunjukan perbedaan
yang nyata.

Berdasarkan  hasil  analisis
statistik kongesti infundibulum dengan
uji  Kruskal-Wallis ~ (lampiran  7)

menunjukkan bahwa terdapat hasil
yang berbeda nyata (p<0,05). Pada uji
Mann-Whitney didapatkanPO+ berbeda
nyata dengan P3 sedangkan untuk PO-,
P1 dan P2 tidak berbeda nyata.

Gambar 4.1 Gambaran histopatologi
kongesti pada infundibulum ayam petelur,
dapat terlihat pada panah biru menunjukan
adanya kongesti pada pembuluhdarah.
(Pewarnaan  H.E;  perbesaran  400x;
Mikroskop Olympus® CX-41

Berdasarkan hasil pemberian
ekstrak meniran (Phyllanthus niruriLinn)
terhadap  gambaran  histopatologi
infundibulum ayam petelur yang
diinfeksi Escherichia coli menunjukan
hasil ekstrak meniran (Phyllanthus niruri
Linn) dalam mengurangi terjadinya
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kerusakan fungsi infundibulum akibat
infeksi  Escherichia  coli. Hasil skor
histopatologis infundibulum meliputi
kelainan patologi berupa radang dan
kongesti. Tabel (4.1) dan tabel (4.2)
menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat kerusakan yang ditimbulkan
Escherichia coli, semakin tinggi pula skor
yang dihasilkan. Hal ini menunjukan
adanya aktivitas fagositosis sebagai
reaksi perlawanan terhadap agen infeksi
(Lohani, 2010).

Kelompok perlakuan PO(-) yaitu
tanpa diinfeksi bakteri Escherichia coli
dan tanpa diberikan ekstrak meniran
(Phyllanthus nirurilLinn), kondisi
infundibulum normal karena  sel
infundibulum tidak radang dan
kongesti. Kelompok perlakuan PO(+)
yang tanpa diberikan ekstrak meniran
(Phyllanthus niruriLinn) namun diinfeksi
bakteri Escherichia coli menunjukkan
kelainan patologi berupa infiltrasi yaitu
penyusupan atau masuknya sel radang
(Darmawan dan Himawan, 1994)
dengan skor 4 dibandingkan dengan
kelompok yang lainnya. Pada gambaran
histopatologi infundibulum PO (+),
terlihat adanya infiltrasi sel radang
berwarna keunguan (Sugihartini dan
Fajri, 2016). Radang terjadi akibat
adhesin yang dihasilkan Escherichia coli
berupa fimbriae tipe I untuk kolonisasi
akibatnya terjadi ciliatosis. Reseptor
spesifik fimbrie I melalui interaksi
dengan ligan mampu memacu respon
kekebalan dengan hadirnya makrofag,
mastosit, limfosit b dan netrofil (Huang
and Matsumoto 1999). Kelompok
perlakuan P1  (dosis 10%) juga
menunjukkan adanya infiltrasi sel
radang, namun tidak sebanyak
perlakuan PO (+) vyang diinfeksi
Escherichia colil08 CFU/ml/kgBB tetapi
tidak  diberikan ekstrak  meniran
(Phyllanthus niruri Linn).

Pada kelompok perlakuan P2
dengan skor lyang diberikan ekstrak
meniran  (Phyllanthus  niruri  Linn)
dengan konsentrasi 20% radang sudah
nampak berkurang dari kelompok

perlakuan  sebelumnya. = Kelompok
perlakuan P3 yang diberikan ekstrak
meniran (Phyllanthus niruriLinn) dengan
konsentrasi 30% dengan skor 0
menunjukan  bahwa sudah tidak
terdapat radang. Peran ekstrak meniran
(Phyllanthus niruriLinn) pada
konsentrasi ini telah dapat mengurangi
reaksi peradangan, dikarenakan
keadaannya hampir mencapai normal,
dalam artian semakin tinggi konsentrasi
daya antibakteri ekstrak meniran
(Phyllanthus niruriLinn)  maka daya
bunuh terhadap Escherichia coli semakin
meningkat, dan semakin rendah
konsentrasi daya antibakteri ekstrak
meniran (Phyllanthus niruriLinn) daya
bunuh terhadap Escherichia coli semakin
rendah. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Jawetz et al. (1996), Volk and
Wheller (1993) bahwa daya antibakteri
ditentukan oleh konsentrasi. Sidik dan
Subarnas, 1993 menyatakan semakin
tinggi konsentrasi zat antibakteri
tersebut, maka semakin paten pula
kemampuannya bekerja sebagai
bakteriosid.

Pada kelompok PO(+) mengalami
kongesti paling parah dengan skor 3,
tampak mikrosirkulasi melebar/dilatasi
dan penuh eritrosit (Arimbi dkk., 2014).
Pada kongesti post mortem kadang
akan mengosongkan vena (Arimbi dkk.,
2014). Pada kelompok perlakuan PO(-),
P1 dan P2 masih terlihat adanya
kongesti, tetapi dalam jumlah yang
sedikit, sehingga skor yang didapat
adalah 1. Pada kelompok perlakuan P3
tidak ditemukan adanya kongesti, hal
tersebut dikarenakan peran ekstrak
tanaman meniran (Phyllanthus
niruriLinn) dengan konsentrasi 30%
telah dapat mengurangi kongesti.
Kongesti terjadi akibat adanya inflamasi
disebabkan stres oksidatif karena tidak
adanya keseimbangan antara produksi
oksidan dan antioksidan defence
(Febriana, 2016). Flavanoid bersifat
antithrombik dapat membentuk sumbat
thrombosit, sehingga dapat menutup
robekan kecil pada pembuluh darah,
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menghambat perkembangan bakteri
dengan Dbertindak sebagai inhibitor
enzim dengan cara menghambat
produksi energi dan asam nukleat atau
protein  serta dapat menurunkan
permiabilitas kapiler darah, sehingga
kerusakan kapiler darah dapat dicegah
atau dapat diperbaiki. Tanin berkhasiat

sebagai antiseptik (mencegah
pertumbuhan bakteri) dan hemostatik
(menghentikan perdarahan)
(Mathivanan et al., 2006).

Hasil penelitian menunjukkan
terdapat perbedaan nyata antara PO (+)
dengan PO(-), P1, P2, dan P3. Pada PO(+)
mengalami  kongesti paling parah
dikarenakan pada kelompok perlakuan
tersebut hanya  diinfeksi  bakteri
Escherichia coli dan tanpa diberikan
ekstrak meniran (Phyllanthus
niruriLinn). Berdasarkan hasil penelitian
dapat diketahui bahwa ekstrak meniran
(Phyllanthus niruriLinn) konsentrasi 10%
(P1) sudah mampu membunuh
Escherichia coli, pada konsentrasi ekstrak
meniran  (Phyllanthus  niruriLinn)20%
terjadi peningkatan aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Escherichia coli. Pada
konsentrasi ekstrak meniran
(Phyllanthus  niruriLinn)  30%  (P3)
menunjukkan daya antibakteri yang
tinggi potensinya sehingga dapat
mengurangi terjadinya radang dan
kongesti  akibat  infeksi  bakteri
Escherichia coli.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat diambil kesimpulan bahwa
pemberian ekstrak meniran (Phyllanthus
niruri  Linn)  padaayampeteluryang
diinfeksi ~ Escherichia  coli ~ dapat
menurunkan radang dan kongesti pada
gambaran histopatologi infundibulum.
Ekstrak meniran (Phyllanthus niruri
Linn) dengan konsentrasi 10% dapat
mengurangi terjadinya radang dan
kongesti.
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